Panduan Pengguna Aplikasi e-objection

Prosedur akses menu e-objection

a. Untuk dapat mengakses aplikasi e-objection, Waijib Pajak terlebih dahulu
melakukan

login pada situs web pajak (pajak.go.id).
b. Wajib Pajak mengisikan NPWP, kata sandi dan kode keamanan untuk masuk

seperti tampilan di bawah ini.

nduh = Informasi Publik *  Internasional ~

Login

Y ¥ra

Login

Lupa Kata Sandi ?
Belum Registrasi ?
Belum Menerima Email Aktivasi ?

Atau Belum Punya NPWP ?

c. Sebelum mengakses aplikasi e-objection, Wajib Pajak terlebih dahulu
mengaktivasi fitur layanan dengan cara memilih aplikasi e-objection pada menu yang

tersedia di dalam fab profil.
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d. Setelah dilakukan aktivasi, menu layanan e-objection akan tersedia dan dapat
diakses oleh Wajib Pajak pada tab Layanan.

e-Objection

Mend layanan menampllkan jenis layanan ob jection
perpajakan yang disediakan DJP dalam e
bentuk elektronik

e-SKD

Surat Ketorangan Domisid

Info KSWP
O KONFRMAS! STATUS WANS PAIAK
Rumah Konfirmasi
Rumah
Konfirmasi
Dokumen

2. Disclaimer
a. Proses dalam aplikasi e-objection didahului dengan penyampaian disclaimer.
b. Wajib Pajak harus membaca dan menyetujui disclaimer dimaksud untuk dapat

melanjutkan ke proses input Surat Keberatan.

Disclaimer

Dengan ini saya menyatakan telah membaca enyetujui pernyat
tunduk pada ketentuan Peraturan Perundang-Undangan yang mengatur tentang penyampaian Surat
Keberatan secara elektronik

O saya menyetujui.

3. Prosedur Input Surat Keberatan
a. Proses input Surat Keberatan diawali dengan mengisi nomor surat ketetapan pajak
(skp) yang akan diajukan keberatan.

b. Skp yang dapat diajukan adalah skp selain surat ketetapan pajak PBB.



wdjp [

objection

Dashboard

B Pengajuan Baru

. Sistem akan melakukan validasi dan akan memberikan notifikasi dalam hal terdapat
indikasi adanya kesalahan dalam pengisian nomor skp atau skp tidak terdapat
dalam sistem, dengan contoh tampilan sebagai berikut.

Pengajuan Keberatan atas SKP 79847/693/79/739/86

u# Petunjuk

1. Hasil Validasi Bukian ===t Semmse fu s Ui e e S ermal pengaiuan
keberatan.

2. Dalam hal hasil valid tberatan, Wajib

Pajak dapat menghu mendapatian
Warifikasi lebih lanju

:
Kesalahan O1)

Nomar SKP

Pengajuan keberatan bel

Nilal SKP yang disetujui e

Tidak disjLkan pengajuan

Tioak dalam proses pengsjusn keberatan

. Sistem akan melakukan validasi dan akan memberikan notifikasi dalam hal terdapat
indikasi terlewatinya jangka waktu pengajuan keberatan, dengan contoh tampilan
sebagai berikut.

Pengajuan Keberatan atas SKP 00046/207/02/616/04

1. Hasil validasi bukan ===

~rmal pengajuan
keberatan.
2. Dalam hal hasil valid sheratan, Wajib

Pajak dapat menghu mendapatkan
Klarifikasi lebih lanju

femnen

Hormor SKP

Pengajuan keberatan bell

Nial SkP yang disesujul ¢

Tidak disjukan pengsjuan

Tidak dafam proses pengajan keberatan




e. Sistem akan melakukan validasi dan akan memberikan notifikasi dalam hal terdapat
indikasi jumlah pajak yang masih harus dibayar yang disetujui pada pembahasan

akhir hasil pemeriksaan belum dilunasi, dengan contoh tampilan sebagai berikut.

Pengajuan Keberatan atas SKP 00046/203/16/631/20

1. Hasll Validasi bukan == =~lim =mmamsiiam Coovas Unbhnmsnn mmmn b o momsmnmte= Earmal pengajuan
keberatan.

2. Dalam hal hasil valid theratan, Wajib
Pajak dapat menghu mendapatkan
Klarifikasi lebih lanju

Nomor SKP
Pengajuan keberatan bel
Nilai SKP yang disetujui te n
Tidak diajukan pengajuan

Tidak dalam proses pengajuan keberatan

f. Sistem akan melakukan validasi dan akan memberikan notifikasi dalam hal terdapat
indikasi atas skp yang sama diajukan permohonan Pasal 36 UU KUP, dengan

contoh tampilan sebagai berikut.

Pengajuan Keberatan atas SKP 00031/207/10/631/13

U@ Petunjuk

1. Hasil validasi bukan m— ===t~ =~ mteiam €ert bt S e £yl pengajuan
keberatan.

2. Dalam hal hasil valid sberatan, Wajib
Pajak dapat menghu mendapatkan
arifikasi lebih lanju

Nomar SKP
Pengajuan keberatsn be|

Nilal SKP yang disetujul i

Tidak dizjukan pengaiuan

Tidak dalam proses pengajuan keberatan




g. Sistem akan melakukan validasi dan akan memberikan notifikasi dalam hal terdapat

indikasi atas skp yang sama sedang diajukan keberatan, dengan contoh tampilan

sebagai berikut.

keberatan.
2. Dalam hal hasil valid
Pajak dapat menghu
Klarifikasi febih lanju

Nomer SKP

Pengajuan keberatan bel

Nilai SKP yang disetujui te

Tidak diajukan pengajuan

Tidak dalam proses pengajuan keberatan

Pengajuan Keberatan atas SKP 00015/207/96/611/98

1. Hasil validasi bukan merupakan penentuan Surat Keberatan memenuhi persyaratan formal pengajuan

©

Kesalahan (DT)

sheratan, Waijib
mendapatkan

00000

h. Dalam hal Wajib Pajak tidak mendapatkan notifikasi, sistem akan melanjutkan

proses dan menyajikan informasi data skp yang diajukan keberatan dan identitas Wajib

Pajak.

Pengajuan Keberatan atas SKP 00001/205/15/016/19

Data Ketetapan Pajak

Halaman ke 1 dari 4
NPWP

Nama Wajib Pajak

Jenis SKP
KURANG BAYAR

Tanggal SKP
30-12-2019

Nilai SKP

|DR 8.000.000

Jenis Pajak

PPh Non Migas Lainnya

Masa Pajak
0-2015

Nilai Disetujui Wajib Pajak
IDR 3.000.000

Tanggal Dilunasi

02-01-2020

Nilai Dilunasi

IDR 3.000.000

Selanjutnya 3



Pengajuan Keberatan atas SKP 00001/205/15/016/19

Identitas Wajib Pajak

Halaman ke 2 dari 4

NPWP :

Nama :

e _

Bertindak sebagai- (O Wakil Wajio Pajak (8 Wajib Pajak

Selanjutnya »

Wajib Pajak dapat melakukan perubahan atas skp yang diajukan keberatan dengan
cara mengeklik menu “Batal” dan kembali ke menu pengisian nomor skp.

Dalam hal informasi yang disajikan telah sesuai, Wajib Pajak dapat melanjutkan
proses dengan mengisi nomor dan tanggal Surat Keberatan sesuai administrasi
persuratan Wajib Pajak, dan mengisi jumlah pajak menurut perhitungan Wajib Pajak.

Pengajuan Keberatan atas SKP 00001/205/15/016/19

Data Pengajuan

Halaman ke 3 dari 4

Jumiah Pajak terutang menurut SKP * Jumlah Pajak terutang menurut Wajib Pajak *

2.000.000

Nomor Surat Keberatan Wajib Pajak Tanggal Surat Keberatan Wajib Pajak

Format Alasan Keberatan * (Pi

@ Tees Q Fie

Alasan Pengajuan Keberatan *

2

Selanjutnya »

. Proses selanjutnya, Wajib Pajak mengisi alasan keberatan dengan cara mengisi
pada kolom yang tersedia atau dengan mengunggah dokumen alasan keberatan.



I. Dalam hal Wajib Pajak memilih untuk mengisi pada kolom yang tersedia, Wajib
Pajak mengisi alasan keberatan dengan maksimal 4.000 karakter.

Pengajuan Keberatan atas SKP 00001/205/15/016/19

Data Pengajuan

Halaman ke 3 dari 4

Jumiah Pajak terutang menurut SKP * Jumiah Pajak terutang menurut Wajib Pajak *

8.000.000 DR 3.000.000

Neomor Surat Keberatan Wajib Pajak Tanggal Surat Keberatan Wajib Pajak

5-123/22/2020 03/08/2020

Format Alasan Keberatan * (Pil
@ Teks O File
Alasan Pengajuan Keberatan *

Ini penjelasan alasan pengajuan keberatan
#

Selanjutnya

m. Dalam hal Wajib Pajak memilih untuk mengunggah dokumen alasan keberatan,

Wajib Pajak dapat mengunggah dokumen alasan keberatan berbentuk portable
document format (pdf) dalam satu file dokumen alasan keberatan dengan ukuran
maksimal 5SMB.

Pengajuan Keberatan atas SKP 00001/205/15/016/19

Data Pengajuan

Halaman ke 3 dari 4

Jumiah Pajak terutang menurut SKP * Jumilah Pajak terutang menurut Wajib Pajak *

2,000,000 DR 2000004

Nomor Surat Keberatan Wajib Pajak Tanggal Surat Keberatan Wajib Pajak

5-123/22/2020 03/08/2020

Format Alasan Keberatan * (Pilih salah satu)
O Teks @ File
File Upload *

Ubah File ...

Selanjutrya 3

n. Dalam hal Wajib Pajak ingin mengubah cara pengisian alasan keberatan, Waijib
Pajak dapat mengeklik menu “Kembali” dan diarahkan ke pilihan cara pengisian alasan

keberatan sebagaimana dimaksud pada huruf k.



0. Proses selanjutnya, Wajib Pajak mengisi data pembayaran atas skp yang diajukan
keberatan, dengan cara mengisi Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN)

dan/atau nomor Pemindahbukuan (Pbk).

Rekam Pembayaran

Pengajuan Keberatan atas SKP 00001/205/15/016/19

Data Pembayaran

Halaman ke 4 dari 4

E. Daftar Pembayaran

NO. JENIS BAYAR NOMOR DOKUMEN
1 NTPN AS123BNMN1231838
2 Pemindahbukuan PBK-00001/1/WP).01/KP.0001/2020

3 NTPN QWERTYUIOP223235

» Lanjutkan

p. Dalam hal tidak terdapat jumlah pajak yang masih harus dibayar yang disetujui

Wajib Pajak dalam pembahasan akhir hasil pemeriksaan atau keberatan diajukan atas
SKPN/SKPLB, Waijib Pajak dapat mengeklik menu “lanjutkan” untuk beralih ke proses

selanjutnya.

4. Prosedur Penandatanganan dan Penyampaian Surat Keberatan
a. Setelah proses input Surat Keberatan selesai, Wajib Pajak dapat melanjutkan
dengan menandatangani Surat Keberatan secara elektronik menggunakan sertifikat

elektronik yang masih berlaku yang dimiliki oleh Wajib Pajak.



b. Penandatanganan dilakukan dengan cara Wajib Pajak mengisi passphrase dan
mengunggah file sertifikat elektronik dengan ekstensi file .p12 dan kemudian

mengeklik menu “Submit” untuk mengirimkan Surat Keberatan.

Permintaan Sertifikat Elektronik

c. Proses selanjutnya, sistem akan menerbitkan Bukti Penerimaan Elektronik (BPE)
dan Surat Keberatan Wajib Pajak sebagai bukti bahwa keberatan telah berhasil

disampaikan.

cdip

Dashboard

1. Pastikan nomor SKP dimasukkan dengan
benar.

2. Diharapkan menyiapkan file Sertifikat
Elekronik, untuk memvalidasi pengajuan

baru.

o

[ objectior

Berhasil
EUR T T [\
Pajak Kita, Untuk Kita

Dashboard

objection

& Profil Singkat B Daftar Pengajuan m

NO. BPE oL NO. SKP AKs!
| PENGAJUAN |

PEM-05000061/WPJ.11/KP.1103/2020  2020-07-30

PEM-05000060/WPJ.11/KP.1103/2020  2020-07-29

PEM-0S000056/\WP].11/KP.1103/2020  2020.07-20 00015/207/96/611/98 o

PEM-05000055/WPJ.11/KP.1103/2020 20200317 00061/201/96/611/98 °



